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ABSTRAK

Fashihuddin, Muhammad. NIM. 17210026. Poligami di Indonesia Perspektif Qiyas:
Studi Analisis Usul Fikih. Skripsi. Jurusan Hukum Keluarga Islam, Fakultas
Syariah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing:
Dr. H. Moh. Thoriquddin, Lc., M.HI.

Kata Kunci: Poligami, Qiyas, Ushul Fikih.

Fenomena poligami sering terjadi di Indonesia dan selalu dijadikan sebagai isu
pelik yang berkepanjangan dalam keluarga. Hal ini didorong dengan beberapa faktor,
baik segi internal maupun eksternal dari berbagai pihak untuk merealisasikan praktik
ini. Secara hukum, praktik poligami yang asalnya legal sering dipraktikkan secara
ilegal, hingga menciderai pihak lain, baik istri kedua maupun anak. Poligami bukanlah
menjadi penguatan amaliah dalam Islam, malah menimbulkan mara bahaya yang
berefek traumatis bagi siapapun yang melakukannya. Fenomena ini sangat perlu dikaji
melalui pendekatan usul fikih melalui perspektif giyas agar diketahui kejelasan hukum
dari praktik ini sehingga dapat dijadikan landasan hukum dalam hukum Islam.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif normatif yang menggunakan
pendekatan analisis konseptual dengan memakai teori giyas sebagai pisau analisis.
Sedangkan bahan hukum yang digunakan adalah bahan hukum primer, sekunder dan
tersier. Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi sebagai teknik pengumpulan
data dan analisis deskriptif sebagai metode analisanya.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa poligami secara praktik berdampak
negatif bagi istri dan anak ditinjau dari segi agama, hukum, sosiologi, dan psikologi.
Kendati demikian, dampak negatif (mafsadat) yang lahir sangat besar dan banyak.
Adapun masalah poligami ini memenuhi kriteria untuk dianalisa dengan teori giyas.
Praktik poligami seperti ini dapat dianalogikan pada pernikahan yang dilandasi ketidak
mampuan suami menunaikan hak dan kewajiban dalam rumah tangga. Jika tetap
dipaksakan menikah maka akan menimbulkan bahaya dan rusaknya rumah tangga. lllat
yang terkandung ialah adanya ketidak mampuan suami dalam memenuhi hajat serta
potensi bahaya yang besar. Dengan demikian, jika poligami didasari dan dilakukan
dengan cara yang tidak berlaku adil serta menimbulkan bahaya maka poligami haram
dipraktikkan.



ABSTRACT

Fashihuddin, Muhammad. NIM. 17210026. Polygamy in Indonesia Perspective of
Qiyas: Study of Jurisprudence Proposal Analysis. Undergraduate Thesis.
Department of Islamic Family Law, Faculty of Sharia, Maulana Malik Ibrahim
State Islamic University of Malang. Advisor: Dr. H. Moh. Thoriquddin, Lc.,
M.HI.

Keywords: Polygamy, Qiyas, Usul Fikih.

The phenomenon of polygamy often occurs in Indonesia and is always used as a
persistent and complicated issue in the family. This is driven by several factors, both
internal and external from various parties to realize this practice. By law, the practice of
polygamy, which is legal in origin, is often practiced illegally, to the point of injuring
other parties, both second wives and children. Polygamy is not a reinforcement of deeds
in Islam, instead it creates harm with traumatic effects for anyone who does it. This
phenomenon really needs to be studied through a figh proposal approach through the
perspective of giyas in order to know the legal clarity of this practice so that it can be
used as a legal basis in Islamic law.

This research is a qualitative normative research that uses a conceptual analysis
approach using the Qiyas theory as a blade of analysis. Meanwhile, the legal materials
used are primary, secondary and tertiary legal materials. This study uses the
documentation method as a data collection technique and descriptive analysis as a
method of analysis.

The results of this study concluded that practically polygamy has a negative
impact on wives and children in terms of religion, law, sociology, and psychology.
However, the negative impacts (mafsadat) were very large and numerous. The
polygamy problem fulfills the criteria to be analyzed with the Qiyas theory. The practice
of polygamy like this can be analogous to marriage which is based on the husband's
inability to fulfill his rights and obligations in the household. If you are forced to marry,
it will cause danger and damage to the household. The illat that is contained is the
inability of the husband to fulfill his desire and the potential for great danger. Thus, if
polygamy is based and is carried out in a way that is not fair and causes danger, then
polygamy is haram to be practiced.
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'Wely Dozan, “Fakta Poligami Sebagai Bentuk Kekerasan Terhadap Perempuan: Kajian Lintasan Tafsir
dan Isu Gender,” Marwah: Jurnal Perempuan, Agama dan Jender, no. 2(2020): 141,
http://dx.doi.org/10.24014/marwah.v19i2.11287

’M. Asrorun Ni’am, “Nikah Siri Dinilai Melanggar Prinsip Perlindungan Anak”, Hukum Online, 5
Desember 2015, diakses 18 Desember 2020,
https://www.hukumonline.com/berita/baca/It5662b3d927f0c/nikah-siri-dinilai-melanggar-prinsip-
perlindungan-anak.
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*Anugerah Andriansyah, “Nikah Siri dan Eksploitasi Seksual terhadap Anak”, VOA, 19 Mei 2020, diakses
18 Desember 2020, https://www.voaindonesia.com/a/nikah-siri-dan-eksploitasi-seksual-terhadap-
anak/5426023.html.

*pasal 3-5 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.

*Pasal 55-59 Kompilasi Hukum Islam
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“Navilla Ayu Rizky Aprilliana, Analisis Yuridis Terhadap Ketentuan Isbat Nikah Poligami atas Dasar
Nikah Siri dalam Surat Edaran Mahkamah Agung No. 03 Tahun 2018, Skripsi, (Surabaya: UIN Sunan
Ampel Surabaya, 2020), 13.

YIdrus dan Shifriyan Fuadi, “Poligami dalam Kajian Sad Dzari’ah”, Jurnal Islam Nusantara, no. 1
(2020): 59 https://doi.org/10.33852/jurnalin.v4il.186.
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